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Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) masih menjadi salah satu permasalahan kesehatan yang berkontribusi terhadap
meningkatnya risiko kesakitan dan kematian bayi. Salah satu upaya pencegahan yang dapat dilakukan adalah
meningkatkan literasi kesehatan melalui kegiatan edukasi yang inovatif dan mudah dipahami. Kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan meningkatkan literasi kesehatan mahasiswa mengenai pencegahan BBLR
melalui pendekatan data science di lingkungan kampus. Sasaran kegiatan adalah 25 mahasiswa yang berasal dari
lima program studi, yaitu Sistem Informasi, Teknologi Informasi, Administrasi Kesehatan, Kebidanan, dan
Keperawatan. Metode yang digunakan meliputi tahap persiapan, pelaksanaan penyuluhan, diskusi interaktif, serta
evaluasi menggunakan pre-test dan post-test Materi penyuluhan disampaikan melalui visualisasi data berupa grafik
dan infografis yang menampilkan informasi mengenai faktor risiko, dampak, serta upaya pencegahan BBLR. Hasil
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti penyuluhan, yang ditunjukkan oleh
meningkatnya rata-rata nilai post-test dibandingkan pre-test Selain itu, peserta memberikan respons positif terhadap
penggunaan visualisasi data karena dinilai lebih menarik, mudah dipahami, dan membantu menginterpretasikan
informasi kesehatan berdasarkan data. Pendekatan ini juga meningkatkan partisipasi peserta selama sesi diskusi.
Dengan demikian, penyuluhan literasi kesehatan melalui pendekatan data science terbukti menjadi alternatif edukasi
yang efektif dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai pencegahan BBLR. Kegiatan serupa diharapkan
dapat diterapkan secara berkelanjutan dengan memanfaatkan teknologi digital yang lebih inovatif untuk mendukung
program promosi kesehatan di lingkungan perguruan tinggi maupun masyarakat.
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1. Pendahuluan

Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) masih menjadi salah satu masalah kesehatan yang perlu mendapat
perhatian di Indonesia karena berhubungan dengan tingginya risiko kesakitan dan kematian pada bayi. Bayi
yang lahir dengan berat kurang dari 2.500 gram lebih rentan mengalami gangguan pertumbuhan, infeksi,
hingga masalah kesehatan jangka panjang. Kondisi ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti status gizi
ibu, usia kehamilan, penyakit penyerta, pola hidup, serta kualitas pelayanan kesehatan selama masa
kehamilan. Oleh karena itu, upaya pencegahan BBLR perlu dilakukan sejak dini melalui peningkatan
pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai kesehatan ibu dan anak([1].

Salah satu langkah yang dapat dilakukan adalah meningkatkan literasi kesehatan. Literasi kesehatan tidak
hanya berkaitan dengan kemampuan memperoleh informasi, tetapi juga memahami dan memanfaatkan
informasi tersebut untuk mengambil keputusan yang tepat. Di era digital, masyarakat sangat mudah
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mengakses berbagai informasi kesehatan melalui internet maupun media sosial. Namun, tidak semua
informasi yang beredar dapat dipertanggungjawabkan sehingga diperlukan kemampuan untuk memilah
informasi yang benar agar tidak menimbulkan kesalahpahaman mengenai upaya pencegahan BBLR[2].

Perkembangan teknologi digital telah mendorong pemanfaatan data science dalam berbagai bidang,
termasuk promosi kesehatan. Melalui proses pengumpulan, pengolahan, analisis, dan visualisasi data,
informasi kesehatan dapat disajikan dalam bentuk yang lebih sederhana, menarik, dan mudah dipahami.
Penyajian data berbasis bukti tidak hanya membantu peserta memahami kondisi kesehatan secara lebih
objektif, tetapi juga meningkatkan kemampuan dalam menginterpretasikan informasi kesehatan secara
kritis. Oleh karena itu, pendekatan data science menjadi salah satu alternatif yang dapat mendukung
efektivitas penyuluhan kesehatan di lingkungan perguruan tinggi.

Mahasiswa merupakan kelompok yang memiliki akses luas terhadap teknologi digital sekaligus berpotensi
menjadi agen perubahan di lingkungan masyarakat. Meskipun demikian, tingginya akses terhadap informasi
belum tentu diikuti dengan kemampuan dalam menginterpretasikan informasi kesehatan secara kritis. Oleh
sebab itu, lingkungan kampus menjadi tempat yang tepat untuk melaksanakan kegiatan penyuluhan
kesehatan karena mampu menjangkau mahasiswa sebagai generasi muda yang nantinya dapat
menyebarluaskan informasi kesehatan yang benar kepada keluarga maupun masyarakat[3].

Perkembangan teknologi juga membuka peluang baru dalam pelaksanaan edukasi kesehatan, salah
satunya melalui pendekatan data science. Pendekatan ini memungkinkan data kesehatan disajikan dalam
bentuk grafik, infografis, maupun visualisasi sederhana sehingga informasi lebih mudah dipahami dan
menarik bagi peserta. Penyajian data mengenai faktor risiko, angka kejadian, maupun tren BBLR dapat
membantu mahasiswa memahami pentingnya pencegahan berdasarkan bukti ilmiah, bukan hanya melalui
penyampaian teori. Pendekatan berbasis data juga dapat meningkatkan kemampuan peserta dalam
membaca dan menginterpretasikan informasi kesehatan secara lebih kritis.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) berupa Penyuluhan Literasi
Kesehatan tentang Pencegahan BBLR melalui Pendekatan Data Science di Lingkungan Kampus
dilaksanakan sebagai upaya meningkatkan pengetahuan dan kesadaran mahasiswa mengenai faktor risiko
serta langkah-langkah pencegahan BBLR. Melalui penyuluhan yang dipadukan dengan visualisasi data
kesehatan, diharapkan mahasiswa tidak hanya memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai BBLR,
tetapi juga mampu meningkatkan literasi kesehatan dan literasi data sehingga dapat berperan aktif dalam
menyebarkan informasi kesehatan yang benar di lingkungan sekitarnya.

2. Tinjauan Pustaka dan Pernyataan Masalah

Literasi kesehatan merupakan kemampuan seseorang dalam memperoleh, memahami, mengevaluasi, serta
memanfaatkan informasi kesehatan untuk mendukung pengambilan keputusan yang tepat. Tingkat literasi
kesehatan yang baik berkontribusi terhadap peningkatan perilaku hidup sehat, pemanfaatan layanan
kesehatan, serta kemampuan dalam melakukan upaya pencegahan berbagai masalah kesehatan. Oleh
karena itu, penyampaian informasi kesehatan perlu disesuaikan dengan perkembangan teknologi agar
informasi lebih mudah dipahami dan mampu meningkatkan partisipasi Masyarakat [4][5].

Perkembangan teknologi digital mendorong pemanfaatan data science dalam bidang kesehatan, tidak
hanya sebagai sarana analisis data, tetapi juga sebagai media edukasi. Melalui proses pengumpulan,
pengolahan, analisis deskriptif, dan visualisasi data, informasi kesehatan dapat disajikan dalam bentuk
grafik maupun infografis yang lebih komunikatif. Penyajian informasi berbasis data terbukti membantu

Penyuluhan Literasi Kesehatan tentang Pencegahan BBLR melalui Pendekatan Data Science di Lingkungan Kampus.
Quratih Adawiyah et.al



Multidisiplin : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat ISSN 2809-8587
Vol. 5, No. 02, 2026, pp. 297-302 299

peserta memahami materi secara lebih cepat, meningkatkan kemampuan menginterpretasikan informasi
kesehatan, serta mendukung pengambilan keputusan berdasarkan bukti (evidence-based)(6].

Penerapan pendekatan data science dalam penyuluhan kesehatan menjadi salah satu inovasi untuk
meningkatkan efektivitas edukasi mengenai pencegahan Berat Badan Lahir Rendah (BBLR). Visualisasi
data mengenai faktor risiko, kejadian BBLR, serta upaya pencegahannya mampu memberikan gambaran
yang lebih nyata kepada peserta dibandingkan penyampaian materi secara konvensional. Dengan
demikian, integrasi literasi kesehatan dan pendekatan data science di lingkungan kampus diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap pencegahan BBLR sekaligus memperkuat kemampuan
mereka dalam memahami informasi kesehatan berbasis data sehingga dapat menjadi agen edukasi di
Masyarakat[7].

Perkembangan teknologi informasi mendorong pemanfaatan data science dalam berbagai bidang,
termasuk promosi kesehatan. Melalui pengolahan dan visualisasi data, informasi kesehatan dapat disajikan
dalam bentuk grafik, infografis, maupun dashboard sederhana sehingga lebih mudah dipahami oleh
masyarakat [8]. Pendekatan ini dinilai mampu meningkatkan efektivitas penyuluhan karena peserta tidak
hanya menerima informasi secara verbal, tetapi juga memahami kondisi kesehatan berdasarkan data yang
ditampilkan. Dengan demikian, pemanfaatan data science dapat mendukung peningkatan literasi
kesehatan sekaligus kemampuan peserta dalam menginterpretasikan informasi kesehatan secara lebih
kritis[9].

3. Metode

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dilaksanakan di Institut Teknologi dan Kesehatan lka Bina
dengan sasaran 25 mahasiswa yang berasal dari Program Studi Sistem Informasi, Teknologi Informasi,
Administrasi Kesehatan, Kebidanan, dan Keperawatan. Kegiatan menggunakan metode penyuluhan yang
dipadukan dengan pendekatan data science untuk meningkatkan literasi kesehatan mengenai pencegahan
Berat Badan Lahir Rendah (BBLR).

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas beberapa tahapan. Tahap pertama adalah persiapan, meliputi koordinasi
dengan pihak kampus, penyusunan materi penyuluhan, serta identifikasi kebutuhan peserta. Selanjutnya
dilakukan pengumpulan data mengenai BBLR yang bersumber dari Survei Kesehatan Indonesia (SKI),
publikasi Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, serta referensi ilmiah yang relevan. Data yang
diperoleh kemudian melalui proses data cleaning, yaitu menyeleksi data yang relevan, menghapus data
yang tidak lengkap, serta mengelompokkan data berdasarkan indikator yang akan digunakan dalam
penyuluhan.

Tahap berikutnya adalah analisis deskriptif untuk mengidentifikasi informasi mengenai faktor risiko, angka
kejadian, serta upaya pencegahan BBLR. Hasil analisis kemudian disajikan dalam bentuk visualisasi data
berupa grafik batang, diagram lingkaran, dan infografis menggunakan Microsoft Excel dan Power Bl
sebagai media pendukung penyampaian materi. Pendekatan ini bertujuan agar informasi kesehatan lebih
mudah dipahami, menarik, dan berbasis data.

Kegiatan penyuluhan diawali dengan pemberian pre-test untuk mengukur tingkat pengetahuan awal
peserta mengenai BBLR. Selanjutnya dilakukan penyampaian materi dengan memanfaatkan visualisasi
data yang telah disusun, kemudian dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya jawab. Pada akhir kegiatan,
peserta diberikan post-test menggunakan instrumen yang sama untuk mengetahui peningkatan
pemahaman setelah mengikuti penyuluhan.
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Evaluasi kegiatan dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test secara deskriptif untuk
mengetahui peningkatan pengetahuan peserta. Selain itu, umpan balik peserta terhadap materi, media
penyuluhan, dan pelaksanaan kegiatan dikumpulkan melalui kuesioner singkat sebagai bahan evaluasi
untuk pengembangan kegiatan PKM selanjutnya.

4. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dilaksanakan di Institut Teknologi dan Kesehatan Ika Bina
dengan melibatkan 25 mahasiswa yang berasal dari lima program studi. Kegiatan berlangsung melalui
beberapa tahapan, vyaitu registrasi peserta, pelaksanaan pre-test penyampaian materi mengenai
pencegahan Berat Badan Lahir Rendah (BBLR), penyajian visualisasi data berbasis data science, diskusi
interaktif, serta post-test sebagai bentuk evaluasi akhir. Seluruh rangkaian kegiatan berjalan dengan baik
dan peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi selama proses penyuluhan berlangsung.

Tabel 1. Distribusi Peserta Penyuluhan Berdasarkan Program Studi

No Program Studi Jumlah Mahasiswa
1 Sistem Informasi 6
2 Teknologi Informasi 5
3 Administrasi Kesehatan 5
4  Kebidanan 5
5 Keperawatan 4

Peserta mengikuti seluruh rangkaian kegiatan dengan antusias. Selama penyampaian materi, peserta tidak
hanya memperoleh penjelasan mengenai pengertian BBLR, faktor risiko, dampak, dan langkah-langkah
pencegahannya, tetapi juga diperkenalkan pada penyajian data kesehatan dalam bentuk grafik dan
infografis. Visualisasi data membantu peserta memahami kondisi BBLR secara lebih nyata sehingga materi
yang disampaikan menjadi lebih mudah dipahami dibandingkan penyampaian secara konvensional.

Sebagai bagian dari pendekatan data science, data mengenai kejadian BBLR yang diperoleh dari sumber
resmi diolah melalui proses seleksi, analisis deskriptif, dan visualisasi. Hasil pengolahan data kemudian
disajikan dalam bentuk grafik dan infografis untuk memudahkan peserta memahami hubungan antara
faktor risiko dengan kejadian BBLR. Penyajian informasi berbasis data membuat materi yang disampaikan
lebih menarik, mudah dipahami, serta membantu peserta menginterpretasikan informasi kesehatan
berdasarkan fakta yang tersedia.

Untuk mengetahui efektivitas kegiatan, dilakukan pengukuran tingkat pengetahuan peserta melalui pre-
test dan post-test. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan rata-rata nilai setelah peserta
mengikuti penyuluhan.

Tabel 2. Hasil Pre-test dan Post-test Peserta

Indikator Pre-Test Post-Test

Nilai rata-rata 66,4 688,2
Nilai tertinggi 82 100
Nilai terendah 48 76

Hasil tersebut menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti kegiatan
penyuluhan. Sebelum kegiatan berlangsung, sebagian peserta belum memahami secara utuh faktor-faktor
yang dapat menyebabkan BBLR maupun langkah-langkah pencegahannya. Setelah memperoleh materi
yang didukung dengan visualisasi data, peserta mampu menjelaskan kembali faktor risiko BBLR,
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pentingnya pemenuhan gizi selama kehamilan, pemeriksaan antenatal secara rutin, serta peran keluarga
dalam menjaga kesehatan ibu hamil.

Pendekatan data science memberikan nilai tambah dalam pelaksanaan penyuluhan karena data yang
ditampilkan dalam bentuk grafik dan infografis mampu menarik perhatian peserta serta mempermudah
penyampaian informasi. Visualisasi data membuat peserta lebih mudah memahami hubungan antara faktor
risiko dengan kejadian BBLR dibandingkan apabila hanya dijelaskan melalui ceramah. Selain itu, penyajian
data juga mendorong peserta untuk berdiskusi dan mengajukan pertanyaan berdasarkan informasi yang
ditampilkan sehingga suasana penyuluhan menjadi lebih interaktif.

Selama sesi diskusi, peserta menunjukkan ketertarikan terhadap pemanfaatan teknologi dalam
penyampaian informasi kesehatan. Beberapa peserta menyampaikan bahwa penyajian materi berbasis
data memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai kondisi BBLR di Indonesia dan membantu mereka
memahami pentingnya pencegahan sejak sebelum kehamilan. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan
berbasis data tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga mampu meningkatkan minat belajar dan
partisipasi peserta selama kegiatan berlangsung.

Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini berhasil meningkatkan literasi kesehatan mahasiswa mengenai
pencegahan BBLR. Kolaborasi antara penyampaian materi kesehatan, pemanfaatan visualisasi data, serta
penggunaan bahasa yang komunikatif menjadikan proses edukasi lebih efektif dan mudah dipahami oleh
peserta. Dengan meningkatnya pengetahuan tersebut, diharapkan mahasiswa dapat menerapkan
informasi yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari serta berperan sebagai penyebar informasi
kesehatan yang benar di lingkungan keluarga maupun masyarakat.

5. Kesimpulan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) berupa Penyuluhan Literasi Kesehatan tentang
Pencegahan Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) melalui Pendekatan Data Science di Lingkungan Kampus
telah terlaksana dengan baik dan dan memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman
mahasiswa. Pemanfaatan pendekatan data science melalui pengumpulan, analisis deskriptif, dan visualisasi
data kesehatan mampu mendukung penyampaian informasi yang lebih menarik, mudah dipahami, serta
berbasis bukti.

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti penyuluhan, yang
terlihat dari meningkatnya nilai post-test dibandingkan pre-test Selain meningkatkan pemahaman
mengenai faktor risiko dan upaya pencegahan BBLR, kegiatan ini juga memperkenalkan pentingnya
pemanfaatan data dalam memahami permasalahan kesehatan. Dengan demikian, integrasi literasi
kesehatan dan pendekatan data science dapat menjadi salah satu alternatif yang efektif dalam mendukung
kegiatan edukasi kesehatan di lingkungan perguruan tinggi serta berpotensi diterapkan pada program
promosi kesehatan lainnya.
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